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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dengan semakin berkembangnya_dunia usaha baik yang
berskala besar maupun yang kecil akan dirasakan perlu
adanya sumber-sumber modal kerja untuk membiayai perkem-
bangan usaha ataupun untuk usaha baru. Sehingga dana atau
modal kerja yang diperlukan untuk suatu perkembangan
kegiatan usaha tersebut dapat juga disebut sebagai sumber-
sumber produksi yang sama pentingnya dengan faktor-faktor
produksi lainnya. Oleh karena itu hubungan antara perkem-
bangan kegiatan usaha dengan lembaga perbankan sangat
erat, dimana  perusahaan dalam mengembangkan- usahanya
sangat mengharapkan dana yang cukup untuk menambah faktor-
faktor produksi yang telaH di miliki oleh perusahaan
tersebut. ©Salah satu alternatif untuk mendapatkan dana
tersebut yaitu melalui permintaan kredit kepada lembaga
perbankan atau lembaga keuangan lainnva.

Perbankan merupakan lembaga yang dapat menyediakan
sumber modal kerja vang Hérbentuk kredit. Dalam pemberian
modal kerja tersebut setiap bank mempunyai prosedur,
ketentuan dan kebijaksanaan yvang berbeda-beda. Seperti

halnya dengan Bank "X", dalam memberikan kredit modal

kerja sangat memperhatikan segi keamanan dari kredit
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byechit macet
Nengsn pertimbancap vigils vang akan teriadi. pihak
=axil UEY hzyng menzadakan beberapa aralisis daiam pemberi-
racdit ferzebnt Rarnls Y periy mempeptimbangkan pros-
—=is =i wizahs ferzsbtar . T owsmrics itn Bapk CNY harus
b bevmssans pads oyviozip 50 zebzluom memberilkan krsdit
Fapoada malon dehitarnya . di omana 57 tersebut adalah Thar-
antey i kevvibadisn  dsbhituery Tavacity ckemampuan usaha

Aznirvur unruk memperclsh labszs) . Cavital (modal vang  dimi-
liki dehitur: ttallateral daminan dari debitur:y  dan

Condition 9f  Economic (kondisi  skonomi  dari  debitur:.
sehinega para analis kredit dari bank tersebut harus dapat
mendgantisipasl masalah vans akan Jdihadavri oleh bank wvang
hersanckntan densan bherpegang pada pendgalaman vang ada.
Terisdinva kredit bermazsalah di bank-bank, lebih banyak
diakibatkan cleh penvalahgunaan prosedur kredit dan tidak
ditaastinva ketentuan vang ada.

Walaupun sudah ada bank vaneg mempunyai tata cara dan
prosedur penvaluran kredit vans baik. namun masalah kredit
macet selama ini masih menghantui perbankan nasional.
liengan berdasarkan pada fenomena itu, maka penulis meng-
angkat judul :

" ANALISIS ASPEK KFUANGAN BAGI DEBITUR DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KREDIT OLEH BANK "X CABANG UJUNG PANDANG *“
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisgan

1. Tujuan Penulisan
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KEegunaan Penulisan
Adaprun manfaat vang diperoleh dari

adalah sebagai herikut -

penvalur kredit.
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rrosedur

debitur

prenulisan

bagi debitur.

apakah

ini

a. Sebagai bahan masukan bagi Bank "X" selaku bkank
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h. Sehagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir
(skripsi). guna memperoleh gelar Sarjana Ekono-

mi pada Universitas "45" Ujung pandang.

1.4, Hipotesls

Rerdasarkan permasalahan yang diangkat dalam penuli-
gan skripsi ini, maka hipotesis vang muncul adalah sebagai
berikut
“  Diduga bahwa dengan menggunakan analisis aspek keuangan

dalam 5C yang tepét, maka dapat diketahui layak tidak~

nya pemberian kredit modal kerja ".



BAB TI
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Bank

Istilah bank berasal dari bahasa Italia "Bance' yang
artinva meja yang dipergunakan ¢leh para penukar uvang di
pagsar, karena mata uang yang beredar itu bermacam—macam.
Untuk perdagangan antara negara diperlukan orang yang
dapat menukarkan mata uang yang satu dengan vang lain.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka diperlukan adanysa
bank. Sesuai dengan fungsinya. vang definisinya dapat
dilihat dalam Undang-undang Pokolk Perbankan nomor 7
(1992, hal. 23) yang mengatur tentang pokok pengaturan
perbankan-di Indonesia bahwa bank adalah :

Badan uséha vang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Dari definisi tersebut.di atas, penulis dapat men-
jelaskan bahwa bank adalah merupakan lembaga keuangan yang
tugas pokoknya dapat menghimpun dana dari masyarakat dalam
hentuk giro, deposito dan tabungan dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit kepada mereka yang membutuh-
kan, sehingga dapat disimpulkan bahwa hank adalah lembaga

keuangan yang tugas pokoknya adalah




a. Produk Funding vang berarti bagaimana menghimpun dana
dari masyarakat seperti
1) Deposito bherjangka yaitu simpanan masyarakat pada

baunk vang penarikannya dilakukan pada saat jatuh
tempo sesual kesepakatan antara pemilik dan bank
(deposito dengan pihak bhank), dan bank akan memberi-
kan sejumlah bunga terhadap simpanan tersebut.

2y Giro yakni simpanan masyarakat pada bank vyang pée-
narikannya dapat dilakukan setiap saat dengan meng-
gunakan cek atau surat perintah bayar lainnya.

33 Tabungan adalah simpanan masyarakat pada bank yang
penarikannya sesual ketentuan yang ditetapkan oleh
bank. dimana bank berkewadibaﬁ memberikan balas Jasa
bunga.

b. Produk Landing yang berarti sebagai pele@paran kredit
misalnya uang yang disimpan di bank tidak semuanya
sekaligus diminta kembali oleh pemiliknya, oleh karena
bank dapat memanfaatkan uang tersebut dengan jalaﬁ
menyalurkan kembali kepada mereka vang membutuhkan
dalam bentuk kredit.

c. Produk Service yaitu hanya berupa bentuk vang sifatnya
berupa Jjasa-Jjasa atau hanya sebagai perantara lalu

lintas pembayaran.




2.2. Jenls-jenis Bank

RBank vang kita kenal di Tndonesia, sesual dengan
vang terdapat dalam Undang-undang nomor 7 tahun 1882 vyang
mengatur .tata perhankan di Tndonesia, tidak semuanya
memiliki produk dan tugas yang sama, akan tetapi tergan-
tung pada jenis-jenis bank itu sendiri. Oleh karena itulah
maka mepurut Thomas Snyatano (1934, hal. 12) adalah

a. Bank SFentral
Rank Sentral soialabh Rank Indonecia, yvang bertugac
membimbing  pelaksanann kebljaksanaan keuangan
perbankan dengan mengkoordinir. membimbing dan
mengawasi seluruh  keglatan perbankan. Adapun
tugas pokok Bank Indonesia adalah
1) Sebagai Bank Sirkulasi yang mempunyal hak
tunggal untuk mengedarkan uang kertas dan uang
logam, vang merupakan alat pembayaran yang
syah di Indonesia. _
2) Sebagal Bank Sentral adalah bertindak sebagai
bank pusat bagi hank-bank lainnya yang bertu-
gas antara lain :
- Memajukan perkembangan yang sehat dari
urusan kredit dan perbankan.
- Menetapkan bantuan umum tentang solvabilitas
dan likwiditas hank
- Memberikan bimbingan kepada Bank- bank guna
pelaksanaan bank =secara sehat.
3) Sebagali pemegang kas pemerintah Indonesia
4) Sebhagai lembaga yang melakukan pembayaran
internasional.
b. Bank Umum
Rank Umum merupakan Jjasa dalam lalu lintas dalam
pembayaran. Bank umum ini terdiri dari
1) Bank Umum Milik Negara (BUMN) seperti :
~ Bank Negara Indonesia (BNT 1846)
- Rank Rakyat Indonesia (BRI)
— Bank Bumi Daya (BBD)
- Rank Dagang Negara (BDN)
- Bank Fksport Import Indonesia (Bank Ekaim)
- BRank Tabungan Negara (BTN)
Bank Pembangunan Nasional (BAPINDO}
2) Rank Umum Milik Swasta
Yaitu bank vang hanya dapat didirikan dan



menjalankan usahanya setelah mendapat izin

usaha dari Menteri Keuangan dengan mendengar

pertimbangan-pertimbangan Bank Indonesia,

seperti

— Bank Haji Tndonesia

Bank Buana Indonesia

Bank Bali

Bank Duta
- Bank Umum Nasiconal
- Dan lain-lain

3) Bank Umum Koperasi

Yaitu Bank yang banya dapat didirikan dan men-
jalankan usahanya setelah mendapat izin usaha
dari Menteri Keuangan setelah meridengar per-
timbangan Bank Indconesia tentang syarat-syarat
dan tata cara pendirian tersebut telah dite-
tapkan dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan
No.KEP-800/M/TIV/11/1969 tentang syarat-syarat.
dan tata-cara pendirian Bank Umum Koperasi.

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

BPR adalah bank vang menerima simpanan hanya

dalam bentuk deposito berjangka, tabungan
dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan
itu.

2.3. Pengertian Kredit

Berbagai -resiko dalam pemberian pinjaman dapat
menyebabkan tidak dilunasinyé pinjaman ketika tiba saat
pelunasan. Kerugian kadang-kadang terjadi karena bencana
alam seperti badai, musim kering, kebakaran, gempa bumi
dan banjir. Perubahan permintaan konsumen atau perubahan
teknologi dalam suatu industri dapat mengubah sama sekali
nasib perusahaan dan menempatkan séorang peminjam dalam
suatu posisi yang tidak menggembirakan. Pemogokan yang
berkepanjangan, perang harga, atau kehilangan pejabat
manajemen yang penting dapat memperburuk kemampuan pemin-

jam untuk membayar pinjamannva. Perubahan siklus dunia




usaha mempengaruhi laba banyak orang vang meminjam dari
bank dan mempengaruhi optimisme =erta pesimismé prengusaha
maupun konsumen. Sebagian resiko timbul karena faktor
pribadi yang sulit untuk dijelaskan.

Tujuan utama analisis kredit adalah untuk menentu-
kan kesanggupan dan kesungguhan secrang peminjam untuk
membayar kemball plnjaman sesuai dengan persyaratan yang
terdapat dalam.perjanjian pinjaman. Bank harus menentukan
kadar risiko yang cdibadapi. Selain itu. jika akan memberi-
kan suatu pindaman, perlun untuk menentukan syarat pemberi-
an pinjaman tersebut. Sebagian faktor yang mempengaruhi
kesanggupan seorang peminjam untuk melunasi suatu pinjaman
sangat sulit untuk dinilai, tapi ini harus dihadapi dengan
sebalk mungkin dalam membuat proyveksi keuangan. Ini men-
cakup pengalaman masa lalu dengan peminjam maupun dalam
melakukan ramalan ekonomi. .adi, pejabat kredit bank
berusaha untuk menentukan apakah pinjaman akan dibayar
kemhali dalam rangka kegiatan bisnis yang normal. Pinjaman
tidak harus didasarkan seluruhnya pada masa lalu dan nama
baik peminjam, hal tersebut mungkin sedang surut sekarang.

Rerikut ini pengertian kredit yang dikemukakan cleh

Tegulh Pudio Mulvono (19893, hal. 10) bahwa kredit adalah
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Kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu Janji Dbahwa
pembayvarannva akan dilalukan atau ditanggghkan pada
snatu j%ngka'waktu vang telah disepakati.
Sadangkan pengertian  yvang lebih mapan untuk ke-
giatan perbankan di Tndonesia secual dengan pengertian
kredit vang telah dirumuskan dalam Bab 1, pasal 1 dan 2
Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 7 tahun 1992 vyang
merumuskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan per-
setujuan pinjam-meminjam antara Bank dengan lain pihak,
"dalam hal mana pihak pemindam berkewajiban melunasi
hutangnya setelah Jangka waktu tertentu dengan Jjumlah
bunga yvang telah ditentukan.
Dari. perumusan di atas, maka dapatlah ditarik
beberapa kesimpulan yaitu
- Adanya suatu penyerahan uang/tagihan atau Jjuga dapat
berupa harang vang menimbulkan tagihan tersebut kepada
pihak lain, dengan harapan memberi pinjeman ini bank
akan wmemperoleh suatu tambahan nilai dari pokok pin-
jaman tersebut yang berupa bunga sebagai pendapatan bagil
bank vang bersangkutan.

- Dari proses kredit ini telah didasarkan pada suatu
perjanjian yang saling mempercavai dan kedua belah pihak

akan mematuhi kewaJjibannya masing-masing.
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- Dalam kredit 1ini terkandung kesepakatan, pelunasan.
hutang dan bunga akan diselesaikan dalam Jangka waktu
tertentu yang telah disepakatl bersama.

Selanjutnya pengertian kredit vang dikemukakan oleh
OP. Simorangkir (1991, hal. 10) bahwa kredit adalah :

Pemberian prestasi (misalnya uang, barang) dengan

balas prestasi (kontra prestasi) akan terjadi pada

waktu mendatang. Dewasa ini, transaksi kredit akan
menyangkut uang sebagai alat kredit yang menjamin
pembahasan.

RBerdasarkan definisi tersebut di atas, bahwa kredit
berfungsi komperatif antara si pemberil kredit dan =i pene-
rima kredit atau antara kredit dan debitur. Mereka menarik
keuntungan dan saling menanggung resiko. Singkatnya,

kredit dalam arti luas didasarkan atas komponen-komponen

kepercayaan, resaiko dan pertukaran ekonomi di masa menda-

tang.
Menurut Achmad Anwar (1991, hal. 14) Dbahwa kredit
adalah
Suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada
pihak lain dan prestasi (Jjasa) itu akan dikembalikan
lagli pada waktu tertentu pada masa yang akan datang
dengan disertai suatu kontra prestasi (balas Jasa)
vang berupa bunga.
Selanjutnya menurut Thomas. & ( 1993, hal. 12 )
bahwa :



I
r3

Istilah kredit vang berasal dari bahasa Yunani.
(Credera) vyang Dberarti kepercayaan (truth atau
faith). Oleh karena itu dasar dari kredit ialah
kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang mem-
berikan kredit (kreditur) percaya bahwa kredit
(debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi
segala sesuatu yang telah dijanjikan, yang Dberupa
barang. uang dan Jjasa.
Berdasarkan definisi di atas, prestasi dan kontra-

prestasi dapat berbentul sebagai berikut

~ Barang terhadap barang

- Barang terhadap uang

- Barang terhadap Jjasa

- Jasa terhadap Jasa

- Jasa terhadap barang

- Uang terhadap uang

- Uang t.erhadap barang

- Uang ternadap jasa

- Jasa terhadap uang
Pengertian kredit di atas perlu dipahami benar, agar

dibedakan dengan pengertian kredit yang berlaku di masya-—

rakat luas seperti halnya pada si abang kredit yang mem-

berikan kredit alat-alat rumah tangga di kampung-kampung.

2.4. Jenis-Jenis Kredit

Banyak faktor yang dipertimbangkan oleh petugas
kredit bank dalam menganalisis suatu permohonan pinjaman.
Faktor-faktor ini merupakan faktor yang menentukan keyaki-

nan pejabat kredit atau kemampuan dan kesungguhan seorang
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peminjam untuk membavar kewaiibannya. Selama bertahun-
tabhun petugas kredit menggunakan lima C yaitu capacity,
character, capital, collateral. conditions of ekonomic.
Sejak dahulu berbagai faktor analisis kredit lainnya_telah
ditentukan dan patut diperhatikan dan dengan sedikit daya
khayal, semua ini dapat dimulai dengan "C", dan yang
penting dari ke lima bagian ini adalah jaminan (collater-
al) dan kondisi (condition).

Pada prinsipnya. kredit itu cuma satu macam saja.
vaitu wuang bank vang dipiniamkan Lepada nasabah dan akan
dikembalilkan pada suatu waktu tertentu di masa men-
datang. disertadi densan  suatu  kontra  prestasi  berupa
bunga. tetapi bherdasarkan berbagal keperluan usaha serta
berbagai unsur ekonomi yang mempengaruhi bidang usaha pada
nasabah. ‘vaitu keperluan, jangka waktu, cara pemakalan
jaminan atau kredit-kredit yang diberikan bank.

Adapun Jjenis-Jenis kredit menurut M. Sinungan (1993,
hal. 2125, yaitu

a. Kredit konsumtif

b. Kredit produktif

o. Kredit produksi/ekspoitasi

d. Kredit perdagangan.

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan satu pergatu

Ad.a. Kredit konsumtifr

Kredit ini dipergunakan oleh peminjam untuk ke-



perluan konsumtif artinya uang kredit akan habis dipergu-
nakan atau semua akan terpakai untuk memenuhi kebutuh-

annya.

Ad.b. Kredit produktirt

Kredit ini ditujukan untuk keperluan produksi dalam
arti 1luas, maka melalui kredit produktif inilah suatu
utility wuang dan barang dapat terlihat dengan nyata.
Tegasnya kredit-kredit produktif digunakan untuk peningka-
tan usaha, baik usaha-usaha produksi, perdagangan maupun

investasi:

Ad.c. Kredit eksploitasi

Kredit ini memerlukan perusahaan untuk meningkatkan
produksi baik peningkatan kXuantitatif, vaitu jumlah hasil
produksi maupun jumlah hasil peningkatan hasil kualitatif
vaitu peningkatan kualitas haéil produksi.

Kredit ini biasa juga disebut kredit ' eksploitasi
karena bantuan modal kerja tersebut digunakan untuk menu-
tupi biava-biaya eksploitasi perusahaan secara luas berupa.
pembelian bahan-bahan baku, bahan penolong dan biaya
produksi lainnya (upah, biaya pengepakan,'biaya distribusi
dan sebagainya). Pada umunya kredit Jjenis ini_ diberikan
kepada perusaﬁaan—perusahaan industri dalam segala tingka-

tan, vaitu industri keecil, menengah dan besar.




Ad.d. Kredit perdagangan

Sesuai namanya, kredit ini dipevgunakan untuk ke-
perluan perdagangan pada umunya yang berarti peningkatan
utility of place dari suatu barang.

Pembagian Jjenis-jenis kredit-kredit ini tidak di-
dasarkan pada pengertian yang terkandung dalam arti kredit
i1tu, tetapl pembagian itu lebih ditekankan kepada faktor-
faktor dan unsur-unsur serta kegunaannya yang terdapat
dalam pengertian kredit.

Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam pemberian kredit sebagaimana yang dikemukakan Achmad
Anwar (1991, hal. 15) adalah sebagai berikut :

a. Jangka waktu kredit

b. Tujuan pemakaian kredit

c. Cara pemakaian kredit

d. Jaminan kredit.

Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan satu persatu :

Ad.a. Jangka waktu kredit

Pembagian Jjenis Kkredit berdasarkan Jangka waktu
adalah mudah diperkirakan, karena dalam jangké waktu 1itu
akan berkisar pada Jangka panjang, jangka pendek dan
jangka waktu yang terletak di antara kedua Jangka waktu
itu vyaitu jangka menengah. Yang menjadi obyek pembahasan
dalam jangka waktu ini adalah masa yang terletak di antara

debitur menerima pinjaman dengan kreditur memberi pinja-
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man. Sebagai suatu ukuran untuk Jdangka waktu itu adalah
jangka waktu yang pertama kali dicantumkan dalam perjanji-

an kredit.

Ad.b. Tujuan pemakaian kredit
Pemberian kredit oleh bank dan penggunaan kredit
oleh debitur dapat dijeclaskan cebagai berikut :

—~ Kredit yang habis dipakai oleh debitur (pemihjam) untuk
keperluan konsumsi. Ditindau dari segi kegunaan uang
(pinjaman) itu sendiri, maka uang itu tidak dapat meng-
hasilkan laba, tetapi hanya sekedar dapat memenuhi
kebutuhan konsumtif dari peminjam saja.

- Kredit vang Qiterima dari debitur {peminjam) diperguna-
kan untuk tujuan yvang produktif dalam arti vang luas.
Kredit. semacam ini disebut kredit produktif. Kredit
produktif Adalah merupakan -kebalikan konsumtif, dalam
arti kredit produktif tidak memenuhi kebutuhan vang

konsumtif yvang sifatnva habis dipakai oleh peminjam.

Ad.c. (Cara penarikan kredit

Pada prinsipnya cara penarikan kredit vang dilakukan
oleh debitur adalah sesuai densan persetujuan yang telah
disepakati bersama antara bank dengan debitur vang ber-
sangkutan, persetujuan bersama inl dituangkan dalam apa

vang disebut perjanjian kredit.



Ad.d. Jaminan kredit

Jaminan adalah sepala sesuatu vang pempunyal nilai,
mudah dituangkan vang diikat dengan janjil sebagai Jjaminan
untuk pembayaran dari kewajiban debitur yang ada. Kredit
vang diberikan selalu diamankan yaitu dengan cara adanva
Jaminan kredit.

Tujuan untuk mendapatkan hasil yang tinggl dari
pemberian kredit, akan menempati urutan teratas aari pola
dan kebijaksanaan kredit dari bank. Ukuran kedua dari
tujuan kredit adalah keamanan bank, yaltu keamanan untuk
nasabah penyimpan, yang melalui komulasi kredit, bank akan

menambah dananva sendiri.

2.5. Prinsip-prinsip Kredit

Istilah kredit adalah berasal dari bahasa Yunani
“Credere” yang berarti kepercayaan.'Kredit tanpa keper-
cayaan tildak mungkin bisa terjadi. Dalam dunia per-
dagangan, kepercayvaan dapat diberilkan atau diterima, dalam
arti bahwa mutlak harus ada dua plhak yang berhubungan
satu sama lain. Satu pihak yang memberikan kredit dan
pihak Jainnya yang menerima kredit.

Dalam dunia perdagangan pihak yang memberikan kredit
disebut sebagai penjual. sedang pihak yang menerima kredit
~disebut pembeli. Dalam transaksi jual beli, pembeli dengan

menggunakan kedudukan atau pengaruhnya memperoleh 1izin




dari penjual untuk mempergunakan modalnya. Pada akhir
transaksi ini akan timbul hak bagi penjual untuk menerima
pembayaran (pada waktu yang akan datang) kepada penjual.

Dalam dunia perbankan, kepercayaan dapat diberikan
atau diterima dalam bentuk uang. Pihak-pihak yang bersang-
kutan dalam transaksi kredit itu adalah vang memberikan
kredit. biasanya berbentuk lembaga keuangan bank maupun
lembaga non hank, sedangkan pihak yang menerima kredit
biasanya adalah anggota masyarakat berbentuk perseorangan
maupun badan hukum atau usaha (peréeroan terbatas, CV,
Firma dan sebagainya yang serupa dengan itu).

Kreditur mempercayai debitur dengan cara memberikan
kredit. Kredit yang diberikan dalam hal ini yang berbentuk
vang. Kreditur memberikan kepada debitur dengan harapan
dikemudian hari (pada waktu tertentu), debitur dapat
kembali membayar utang-utangnya kepada kreditur. Dalam hal
ini timbul adanya hubungan timbal balik, dimana kreditur
mempunyai kelebihan uang, sedangkan debitur membutuhkan
uang. Kreditur dengan memingamkan uang yvang berlebihan itu
berarti bahwa kreditur itu kehilangan kesempatan untuk
dapat memanfaatkan uang untuk dapat menutupi kebutuhan
yvang Jain atau dengan kata lain kreditur berkorban dengan
uangnya yang berlebiban itu dengan cara meminjamkan kepada
orang lain (debitur). Pengorbanan ini adalah merupakan

biaya, untuk menutupi biaya yang timbul ini, maka kreditur
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menuntut prestasi dari debitur vang berupa bunga. Di lain
pihak debitur menenerima pinjaman uang dari kreditur, oleh
karena debitur membutuhkan tambahan modal untuk lebih
memperlancar pelaksanaan usahanya. Dalam hal ini debitur
menerima jasa dari kreditur. Atas Jasa yang diterima itu,
debitur pantas memberikan balas Jasa kepada kreditur,
halas Jjasa itu berupa bunga, di samping Jumlah pinjaman
yvang telah diterima oleh debhitur,

Berikut ini akan disajikan prinsip-prinsip per-
kreditan vAang dikemukakan oleh Teguh Pudjo Mulyono

{1993, hal. 11) adalah

1. Character

2. Capacity

3. Capital

4., Collateral

5. Condition of Econony,
6. Constralnt.

Untuk Jebih memperjelas prinsip-prinsip perkre—

ditan, maka akan dijelaskan satu persatu

Ad. 1. Character

Sepert.i telah di uraikan di muka bahwa dasar dari
suatu pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan, Jadi
vang mendasari suatu kepercayaan adalah adanya keyakinan
dari pihak bank bahwa si peminjam mempunyai modal, watak
ataupun sifat-sifat pribadl yang positif dan kooperatif
dan Jjufa mempunyal rasa tangpung jawab dalam kehidupan

pribadi sebagail manusia. EKEehidupannya sebagal anggota
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Ad 2 Canacitv

Yang dimaksud  cavacity AL Zinid wvaltu guatan pe-
niiaian  hasi dabitur mensansi kemsmousan mslunasi kewsdid-
han—kewniibanpya  darl  kesistan usshs  vang  dilakukannva

atan wasiatan wvane akan dibiavai densan kredit dari bank.

Ad. 3. Capital

Yaitin Jumlah danasmodal sendiri vang dimiliki bagi
debitur. Hal ini kenvataannva sangat kontradiktif dengan

+ujuan kredit vaneg berfungsi sebagai renvedia dana.
Ad. 4. Collateral

Yane dimaksud dengan collateral adalah barang-barang
jaminan vane diserahkan oleh si peminjam/debitur sebagai

jaminan atas kredit vaneg diterimanva. Manfaat collateral
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vaitu sebagai alat pengaman apabila usaha vyang dibiayai
dengan kredit tersebut gagal atau karena sebab-sebab lain
dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil

usahanya yang normal.

Ad. 5. Condition of economy

Yang dimaksud dengan condition of economy yaltu
situassi. dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya dan
lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada
suatu saat maupun untuk suatu kurun waktu tertentu yang
kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha

darj perusahaan yang memperoleh kredit.

Ad. 8. Contraint

Menurut Thomas S5, (1993, hal 4) yang dimaksud dengan
contraint di sini adalah |

Batasan-batasan atau hambatan-hambatan yang tidak

memungkinkan seseorang melakukan businéss di suatu

tempat. Walaupun semua prinsip 5 C di atas memung-
kinkan atau cukup baik.

Reberapa pihak vang berkepentingan secara langsung
maupun tidak langsung terhadap fasilitas perkreditan
adalah sebagai berikut
a. Bagi pemberi kredit

Sebagai perantara di bidang perkreditan kepada peng-
usasha kecil dan koperasi maka lembaga penyalur kredit

dapat memperoleh manfaat sebagai berikut
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1) Memperoleh keuntungan bunga yaitu selisih antara
pengambilan pinjaman dengan kredit vang diberikan
kepada pengusaha kecil dan koperasi.

2) Dana-dana yang dikelola untuk menghasilkan pen-
dapatan.

3) Mendapatkan produk (bahan baku) vyang dibutuhkan
dalam proses produksi dari pengusaha kecil dan

koperasi yang diberi kredit.

Bagi pengusaha kecil dan koperasi

Secara teoritis kebutuhan dapat diperocleh dari sumber

ekstern dan intern. Kredit adalah sumber dana yang

berasal dari luar perusahaan dan merupakan hutang bagi

perusahaan. DBeberapa keuntungan Yyang dianut dapat

diperoleh sebagai berikut

1} Relatif mudah apabila usahanva betul-betul layak.

2} Biaya untuk memperoleh kredit sangat‘ kecil, Jika
dibandingkan dengan kredit bank.

3) Dengan fasilitas-fasilitas kredit tersebut, maka
perusahaan kecil dan koperasi dapat mengembangkaﬁ

usahanya dengan lebih leluasa.

Bagi pemerintab

Kepentingan pemerintah terhadap kegiatan perkreditan

adalabh

1) Perkreditan digunakan sebagai alat untuk memacu

pertumbuhan ekonomi.



Bt

2} Sebagai alat untuk membantu menciptakan lapangan
kegiatan usaha.

3) Perkreditan Jjuga dapat digunakan sebagal alat untuk
meningkatkan dan pemerataan pendapatan masyarakat.

4) Perkreditan akan memperbesar volume konsumsi, hal
ini akan berpengaruh terhadap terciptanya pasgsar baru
dan pasar vang lebih luas sehingga meningkatkan

volume perdagangan.

Bagi masyarakat
Masyvarakat luas mempunyai kepentingan yang tidak lang-
gsung Aatas kegiatan kredit yvang disalurkan‘BUMN kepada
pengusaha kecil dan koperasi. yasitu adanya pertambahan
ekonomi. sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat.
Adapun fungsi pemberian kredit lunak dalam kehidupan_
perekonomian secara umum antara lain:
- Meningkatkan daya guna modal/uang
Dana pada bank dan DBUMN ditingkatkan kegunaannya pada
usaha-usaha vang lebih produktif dengan menyalurkan
kepada para pengusaha untulk meningkatkan produksi
perdagangan.
- Meningkatkan daya guna barang
1) Pengusaha dengan bantuan fasilitas kredit dapat
memproduksi bahan mentah menjadi barang Jadi,
hingga daya guna bahan tersebut meningkat.

2) Dengan bantuan kredit, pensusaha dapat memindahkan



barang dari suatu tempal ke tempat lain yang lebih
nu;.mbnttl]‘lkan .
3) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
4) Menimbulkan kergairahan berusaha
5) Gebagai alat stabilitas ekonomil
stahilitas pada dasarnya diarahkan pada usaha-
usaha antara lain
a) Pengendalian inflasi
h) Peningkatan eksport
¢} Rehabilitasi prasarana
d) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat
e) Nebagai Jembatan untuk meningkatkan pendapat-—
an nasional : perusahaan yang memperaleh kredit
Junak tentu akan berusaha untuk meningkatkan
usahanya yang berarti meningkatkan laba.

Kredit lunak Jjuga merangsang peningkatan eksport non
migas yang berarti penambahan devisa negara, efektifnya
kegiatan swasembada kebutuhan pokok berarti akan menghemat
devisa. Semua ini langsung atau tidak langsung pendapatan

nasional akan meningkat.

2.6. Pengertian dan Jenis Modal Kerda

Setiap perusahaan sgelalu membutuhkan modal kerja
untuk membelanjail operasinva sehari-hari, misalnya untuk

pemberian persekot. pembelian bahan mentah, membayar upah



huruh, gaji pegawai dan lain sebagainya, dimana dana atau
uwang vyang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali masguk
ke perusahaan dalam jangka waktu pendek melalaui hasil
penjualan produksinya. Uang vang masuk berasal dari penju-
alan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk
membiayai operasl selanjutnya. Dengan demikian, maka dana
tersebut akan terus menerus berputar gsetiap periodenya

selama hidup perusahaan tersebut.
Menurut BSambang Riyvanto (1995, hal. 57-58) Dbahwa

pengertian modal kerja ini dapat dikemukakan dalam bebera-—

pa konsep yaitu

a. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana
yvang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar
dimana aktiva ini merupakan aktiva vyang sekali
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva
dimana dana yvang tertanam di dalamnya akan bebas
lagi dalam waktu yang pendek.

b. Konsep kualitatif

Pada konsep kualitatif, pengertian modal kerja

dikaitkan dengan besarnya jumlah hutang lancar

atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan
demikian, maka sebagian dari aktiva ini harus

disediakan untuk memenuhi kewajiban finansiil

yang segera harus dilakukan, dimana bagian dari

aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk

membiayal operasi perusahaan untuk menjaga likui-

ditasnya.

¢c. Konsep fungsional
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana
dalam menghasilkan pendapatan {income). ©Setiap
dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusa-
haan Adalah dimaksudkan untuk menghasilkan penda-
patan.

Selanjutnya mengenal jenis-Jjenis modal kerja menurut



W.R. Taylor yang dikutip oleh Bambang Riyanto (1995, hal.
61) menggolongkan Jjenis modal kerija ke dalam dua bagian
yaitu sebagal berikut

a. Modal kerjs permanen yaitu modal kerja yang harus
tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya. Modal kerda permanen ini dapat dibeda-
kan ke dalam
1) Modal kerja primer yaitu jumlah minimum yang

harus ada pada perusahaan untuk menjamin
kontinuitas perusahaan.

2} Modal kerja normal valtu jumlah modal kerja
yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi vang normal. Pengertian Normal di
sini adalah dalam arti vyang dinamis.

b. Meodal kerja variabel vaitu modal kerja yang
Jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahaan
keadaan, modal kerda ini dibedakan:

1) Modal kerja musiman yaitu modal kerja Yyang
Jjumlahnya herubah-ubah yvang disebabkan oleh
fluktuasi musim

2} Modal kerda aiklic yaitu Jjumlah modal kerja
yvang Jjumlahnya berubah-ubah disebabkan karena
fluktuasi konyungtur

3) Modal keria darurat vaitu modal kerja Vyang
hesarnya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat vang tidak diketahui sebelumnya misal-
nya ada pemogokan burvh. banjir, perubahan
keadaan ekonomi yang mendadak.



BAB 117

METODOT.0GT

3_1. Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun leokasi vang Jijadikan zehagai tempat peneli-
tian pada penulisan skripsi ini adalah pada Bank "X yang
terletalr di FKotamadva (iuner  Pandang.  sedangkan waktu

penalitian yvane Jdigunakan adalabe Korang lebih 1 bulan.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpnulan data dimaskeudkan untuk memperoleh data
primer dan data sekunder. dengan cara o
1. Wawancara langsung dengan
- Pimpinan PT. Bank "X" di [Mjung Pandang
-~ Kepnla bagian kredit pada PT. Bank "X di Ujung
Pandang
- Karyawan ( staf ) bank untuk me lengkapi data yang
ada.
o Sindi Pustaka. vang meniadi landasan teori dalam
pemilisan skripsi. Dasar teori ini diperoleh dari
literatur-literatur, majalah serta tulisan-tulisan

yang berhubungan dengan penulisan ini.

3.3. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data

Untuk penulisan skripsi ini jenis data yang diperlu-



- 2 direrclsh dars
canTamat e lanposnng ke parusahaan taci debdour
Yimans  Asta terssbhut mengenai unsur 5% (charac-
ar ~apital. oollateral., dan conditicon of  2ke-

meamiot dari Adebitur vane hersangkutan.

b Nata  lpznmtitatif zds=lal datz rane berisi dat

y

»

Aats  laporarm  kFeuangan werugahsan basl o debitur

Fevnpa nerAacs . lavoran ragil laba.

7. Sumber Data
Symbar  dats vang diganakan dalam penulisan skripsid
irpi adalah data rrimer dan data sekunder. dsn  kedus
dat+a tersebut bhercumher dari o

a. Data Primer adalah data wvang diperoleh langsuns
dari pimpinan bank dan kerala bagian kredit pada
PT. Bank "X Ujung Pandaneg serta staf dan karya-
wan.

h. Data Sekunder adalah data vang diperaleh untuk
melenekari data primer vang bersumber dari karya-

wan Rank "X" d4i Ujsung Pandang.

3.4. Metode Analilsis -

Dalam permiisan ini dilakukan penganalisaan kelaya-

¥an usaha dengan menggunakan 2 (dua) metode analisis vang
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Metode kualitatif vaitu metode evaluasi vang digunakan
oleh hank dalam menilal & C. vakni capital, character,
capacity. callteral, condition. yang berperanan untuk

mengetahui apakah .iumlah kredit diterima atau ditolak.



BAR IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat Bank "X Cabang Ujung Pandang

Kira-kira tahun 2000 &M di Babylonia telah dikenal
semacam Bank-bank ini meminjamkan emas dan perak dengan
tingkat bunga 20 % setlap Lbulan dan dikenal sebagail

TEMPILFES OF BAFYLON. casudah —aman babylon, tahun 500 &M

menvusl di Yunani didirilan semacam Bank. dikenal sebagal
GRFEK TEMPLE. yanig menerima simpanan dengan memungut biaya
penyimpanannya serta neminjamkannya lkembali kepada masya-
rakat. Pada saat itulah muncul bankir-bankir swasta per-
tama operasinya meliputil penulkaran uang dan gegala macam
kegiatan bank, lembaga perbankan yang pertama di Yunani

timbu) pada tahun 5RO EM.
1. Keadaan perbankan sebelum perans dunia IT.

Di Tndonesia (pada waktu ini Hederland Indie) terda-
pat 9 buah bhank., didalamnya pomerintah mempunyal  peranan
tertentn antara Jain
1. DE JAVACSHE  BANK. NV, didirikan tangegal 10 Oktober

1827 . Femudian dinasionallisir aleh pemerintah R.I pada

tangeal © Desember 1951 edan  akhirnya meniadi Bank

central di Indonezia berdasarkan UU No. 13 tahun 1968.
o, NE ALGENAENE VOLKSCREDIETEANK, didiriken pada tahun

1934 di Batavia (Jakarta). kemudian kegiatan Bank ini



Aditanintkan alebh dembaga  keadit Jdepang o pada masa.
pandudukan  Jepang) dengan nama Svomin Ginko dan seka-
rane meniadi BANK RAKYAT THDONEGTA.

PR POSTPAAR RANK. Jdidivikan tahun 1535, yvang selanjut-
npva dengan N0 Ho. 9 prt tahun 14940 diganti dengan nama
Nank Tabungan Pos dan tervakhir deﬁgan UU No, 20 tahun

1968 menjadi BTN.

Keadaan Perbankan Setelah Perang Dunia I1 (1945 - 1943)

v}

BRT didirikan dengan peraturan pemerintah (PP) pada
tanggal 22 Pebruari 194G, BRI ini berasal dari The Alge-
mene Folksceredithank (AFT vang Jdalam  masa pendudukan
Jepang bernama Syonain Ginko.

RR] vang merupakan Dank Femerintah pertama sesudah
Kemerdekaan Repﬁhlik I donesia nula-mula didirikan dengan
peraturan Pemerintah (PPY No. 1 tahun 1948. Dengan UU No.
41 Prp tahun 1960. maka didirikan Bank Koperasi Tani dan
Nelavan vang tugasnva menialankan usaha perkreditan rak-
vat. khuzusnya menyve lenggarakan perkreditan pada Koperasi,
kaum tani dan nelavan dalam arti se luas-luasnya.

Kemudian BANK RAKYAT INDONESIA. certa Bank Tani dan Nela-
van vang didirikan denzan UU No. 77 tahun 1958 dilebur ke
dalam Bank Koperasi Tani dan Helayan masing-masing berda-
sarkan (U, NO. 42 Prp tahun 19060 dan UU No. 43 Prp tahun
1960. Secara materiil Bank Koperagsi Tani dan Nelayan hanya

merupakan peleburan DBank Rakvat Indonesia dengan Bank Tani



dan nelavan dengan peraluran remerintah No. 44 tahun 1960
arhuah TNank vang hernama ( NEDERIANCHE  HANDELS MAATSC
HAPPT.Ty Aidirikan dalam tahuﬁ 1824. dinasionalisir dan
kemudian dilebur pula ke dalam Bank Koperasi Tani dan
Nelayan.
Nevrdasarkan penetapan Presiden No. 9 tahun 1965,
Bank Koperasi Tani dan Nelavan (ks peleburan BRI dengan
Rank Tani dan Nelayan dan eks N.H.M) dilebur ke dalam Bank
Indonesia menjadi Nank ITndonesia urusan Koperasi, Tani dan
NelavAan. Salanﬁutnva penetapan Presiden No. 17 tahun 13965
eks Dank Koperasi Tani dan Nelavan {Bank Indonesia Urusan
Koperasi Tani dan Nelavan) dilebur ke dalam Bank Tunggal
Bank Negara Indonesia dan menialankan usahanya dengan nama
BNT Unit II. Dalam kegiatan sehari;hari eke peleburan Bank
Rakvat TIndonesia dengan Bank Tani dan Nelayan bekerja
dengan nama BNI Unit II bidang Rural dan eksim dipisahkan
meniadi milik negara dengan namAa
1. BANK RAKYAT INDONEZIA yang menampung segala hak dan
kewa.iiban serta kekavaan dan perlengkapan~perlengkapan

PNT Unit II bidang Rural. dengan UU Neo. 21 tahun 1968 .

2

Bank ECkspor Imper Indonesia vand menampuns oornla hink

T ey oy o [, R Pt '?.”" !1r‘._"‘.

dan kewadiban oovto jeslo
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4.2. Struktur Organisasi

Sebagaimana diharapkan bahwa dalam menjalankan suatu
organisasi maka perlu diadakan pembagian kerja yang baik
dan terperinci mengenal tugas, wewenang dan tanggung jawab
dari setiap bagian yang ada dalam pembagian tugas, wewe-
nang dan tanggung jawab sehingga setiap individu yang ada
dalam suatu bagian tertentu dapat dengan jelas mengetahuil
peranannva dalam organisasi di mana mereka terlihat seba-
gai anggota.

Untuk itu perlu dibuatkan suatu struktur organisasi
heserta penempatannya setiap karyawan pada bagian masing-
masing. kemudian menetapkan atau membuat job analisis dari
bagian-bagian tersebut sehingga diharapkan dengan adanya
pengetahuan dari setiap karyawan akan tugas, wewenang dan
tanggung Jawab vang diberikan kepadanya akan mendasari
suatu kerja sama yansg baik dalam mencapai sasaran yvang
telah direncanakan sebelumnya.

Rerdasarkan uraian tercebut di atas maka Bank X"
Cabang Ujung Pandang akan menpgemukakan struktur organisasi

vaitu sebagai berikut
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4.3. Prosedur Pemberian Kredit Modal Kerdja Pada Bank "X
Cabang UUjung Pandang

Salah  zatu  gavaran vae! incin dicapail aleh ce-
tiap lembara verbankan adalah Ferlunva peninsgkatan konti-
mitas.  wuna  mempertahanlkan ke langsungan hidup suatu
perbankan.  Hal ini dapat teproapai, Jdika ditundang oleh
adanya peranan pengeleolaan manajemen dalam perbankan.
Sehab tanpa adanya pengelolaan manajemen secara efektif,
t.idaklah mungkin suatu perbankan dapat melaksanakan akti-
vitasnya secara efisien dan efektif. Oleh sebab itulah
salah satu titik pokok dalam pembahasan ini adalah masalah
kelavakan usaha terhadap permintaan kredit modal kerda
oleh nasabah kepada Bank "X” Cabang Ujung Pandang.

Bank “X" Cabhang Ujuny Pandang adalah salah satu
lembaga ¥euangan yang aklivitasnya adalah untuk mengelola
pemherian kredit madal kerja. Sasaran yang ingin dicapai
oleh DBank "X Cabang Ujung Pandang dalam pengelolaan
pemberian kredit modal kerda adalah sebagai berikut
1. Memaksimalkan profitabilitas atas pemberian kredit
2. Memperkuat daya saing dalam industri perbankan,

terutama dalam kondisi persaingan purna deregulasi
perbankan dan derepgulasi perskonomian serta dalam era
globalisasi yang Lak terhindari.

Untuk menunjang pengelolaan penyaluran kredit modal

kerja dalam perbankan pada Bank "X Cabang Ujung Pandang



arlu dituniang oleh adanya kebliaksanaan pemberian kredit
modal kerda kepada nasabah. Kebljiaksanaan proses penyalu-
ran kredit modal kerja pada Bank "¥X" Cabang Ujung Pandang.
Dalam kehijaksanaan dan proses penyaluran kredit modal
kerda oleh DBank "X" Cabang Ujung Pandang dapat dilihat
melalui 4 (empat) baglan vaitu sebagai berikut
a) Kenzep hubungan total pemchon kredit ( KHTPK)
b) Resiko atas pemberian Kredilt
o) Analisis dan evaluasi kredit
d) Penvelamatan dan penyelesalan kredit bermasalah

Untuk lebih .Jelasnya akan diuraikan satu persatu

yaitu sebagai berikut
Ad.1. Konsep hubungan total pemchan kredit (KHTPK)

1. Ketentuan KITPK

a. Setiap persetujuan pemberian kredit kepada pe-
mohon (debitur/calon debitur) baik percrangan
maupun harus berdasarkan kepada analisa dan
evaluasi vang menyeluruh terhadap aeluruh
kehutuhan kreditnya baik vang telah diberikan
aleh DRT vang meliputi kredit langsung maupun
tidak langounk dikenal dengan konsep KHTPK .

b. KIUTPK tersebut di atas harus dituangkan secara
kredit yang dibuat oleh pelabat pemakarsa/pe-
nganalisa

Maksud dilakukan KHTPK adalah wuntuk memini-.

O
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mim T lemm 2@ be wvans kemungkinan ditanggung BRI
certa memberikan pelayanan vang sebaik-baiknya
terhaday pemohon
Ad. Penerapan KHTPK dalam analisa dan evaluasi
sdalah  untuk pemchon individual atau  group
dengan beberapa facilitas kredit dalam satu
kanca DRT maupun lebih dalam suatu kanca BRI .
Penetapan KHTPK (Konsep llubungan Total Permchonan
Kredit)
a. Penentuan Total Bkoposur. diatur sebagai ber-
jkut
1. Beluruh fasilitas kredit yang diberikan ke-
pada pemohon individual maupun group harus

dtaareqasikan/diakomulasikan.

k2

Konsep total eksposur dimaksudkan untuk
mengetahui dan meneindentifikesi besarnya
resiko kredit secara menveluruh dan diguna-
kan untuk menentukan batas kewenangan peja-
hat pemakarsa atau penganalisa;

3 Fasilitas kredit vang tidak perlu diagresi-
kan denman fasilitas kredit lailn vang
diterima pemohon adalah :

- Kredit aeunan kas sepenuhnyva

REERE t.idak terduga

- Kredit dalam rangka membantu program

pemerintah.



b.

Tstitutinnal ecoustomer
Dalam hal permohonan baik individu maupun group
memi 1iki  hubungan kredit dengan dua atau lebih
kanca BRT, maka vproses pemberian persetujuan
kreditnya harus mengacu kepada konsep institu-
tional coustomer dengan ketentuan sebagai beri-
kut.

-.Dalam konsep ini dikenal adanya kanca pengenda-
1i kredit dan kanca pemberi kredit.

- Penentuvan kanca pengendali - pengendali kredit
dan kanca painberi kredit djlakukan oleh pejabat
vang memiliki limit kredit tertinggi dalam
ekspogur kreditnva.

Group dan bukan grourp
Pejabat/pemrakarsa harus mencari informasi vyang
lengkap seijak awal proses pemberian kredit menge-
nai keterkaitan pemchon dengan pemohon lain baik
vang ada dalam satu kanca maupun kanca lain dalam
hal kepemilikan. kepengurusan, dan atau hubungan
keuangan, sehingga sejak dini sudah dapaﬁ diiden-
t.ifikasl keberadaan pemohon tersebut berada dalam
satu group usaha atau bukan.

Ketentuan 2 (dua) perusahaan atau lebih dianggap

sebagai group usaha apabila



Dalam hal kepemilikan

a. 35 % atau lebih hal kepemilikan masing-
masing perusahaan dikuasai perusahaan atau
sesesrang atau sarana bersama oleh satu
keluarga.

b. Satu perusahaan menguasai 35 % atau lebih
hak kepemilikan perusdhaan lain.

Dalam hal kepegurusarn

Satu atau lebih pejabat suatu ‘ perusahaan

menjadi pedabat pada perusahaan lain hang

dimaksudkan dengan pejabat adalah Direksi,

anggota komisaris atau pejabat lain vang

mempunyai fungsi eksekutif.

Dalam hal hubungan keuangan

a. Satu perusahaan bertindak sebagai penjamin
dari perusahaan lainnya.

b. Satu perusahaan memberikan bantuan keuangan

kepada perusahaan lainnya.

Ad.b. Resiko atas pemberian kredit

1.

Resiko bisnis

Adalah resiko kredit yang semata-mata disebabkan
oleh faktor yang murni dari sisi bisnis debitur,
baik yang berasal dari perusahaan yang bersangku-

tan. Prinsip ketahati-hatian dan azas—azZas

perkreditan yang sehat.



1. Telah dilakukan unaur 5 C yang tepat

o]

Itikad dari seluruh pejabat kredit 1lini dalam
memprakarsai, mereka melandasi dan memutus
suatu paket kredit benar-benar ba;k dan sema-
ta-mata hanya untuk kepentingan BRI.

3. Telah dilakukan penilaian, pengikatan, pengua-
saan dan pengamanan barang-barang agunan
secara benar.

4. Telah dilakukan pengecekan atas kelengkapan
dan kebenaran dokumen secara hati-hati dan
lengkap.

5. Telah dilakukan pengecekan atas pencarian kre-
dit dengan benar.

6. Telah dilakukan monitoring kredit secara benar
dan sungguh—sungguh dan dapat dibuktikan
zecara administrasi.

Resiko non bisnis
Adalah resiko vang timbul bukan akibat faktor-
faktor murni yang bersifaﬁ bisnis, akan tetapi
lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor nega-
tif yang melekat pada pejabat kredit 1lini yang
bersangkutan. Misalnya itikad, cara berfikir yang
meliputi

- Tidak melakukan analisa dan evaluasi secara

benar sesuai prinsip kehati-hatian dan dasar



perkreditan yang sehat atas kebutuhan pem-
biayaan dan analisa resiko.

Tidak mampu menganalisa struktur pembiayaaﬁ
kredit sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
pemohon untuk melunasi kredit sesuai Jangka

waktu yang diperjanjikan.

“. Penilaian dan penentuan resiko kredit

18

Penentuan jenis resiko kredit bermasalah
di lakukan oleh cebuah tim hasil pemeriksaan
dan penelitian tim dapat digunakan untuk
kepentingan bisnis maupun sebagai dasar untuk
pemberian sanksi kepada pejabat Kkredit vyang
terbukti menimbulkan kerugian akibat resiko
non bisnis.

Penilaian tanggungjawab terhadap seluruh
tahapan prosedur pemberian kredit yang sehat,
atas setiap tindakan pejabat harus disertai
dengan bukti-bukti tertulis baik berupa hasil
analisa. laporan kunjungan nasabah. catatan
tertulis vang kesemuanva harus ditandatangani

nleh pe.abat yans Lerzanghkutan.

Progses persetujuan kredit

Aa.

Proses pemberian kr=dit teprdiri dari 3 tahap yailtu

1.

Proses rprakarca dan analica kredit dilakukan oleh

pajabat pemrakarsa/penganalisa kredit.



Ad.

o Proses rekomendasi kredit dilakukan oleh peJabat

perekomendasi kredit.

L

Proses putusan kredit dilakukan oleh pedjabat pemutus
kredit yang mempunyal ketenangan dan limit putusan
tertentu,

Proses pemberian putusan kredit untuk anak angkat/
plasma dalam pnla kredit kemitraan dilakukan oleh kansa
yvang wilavah kerdanya meliputi lokasi proyek kemitraan
berheda.

Untuk kredit putusan kanwil diberi wewenang menclak
permchonan kredit apabila berdasarkan hasil analisa

tersebut tidak layak untuk dilayani.
3. Anallsa dan evaluasil kredlt

Faktor-faktof yang harus dianallsa dan dievaluasi
sesuai UU R.I No. 7. tahun 1992 tentang perbankan dalam
pasal B8 antara lain

Kredit. yang diberikan oleh Bank mengadung resiko,
sehingga dalam pelaksanaan harus memperhatian azas-azas
pemberian kredit yvang sehat. Untuk mengurangi resiko
tersebut jaminan pemberian kredit dalam arti keyakinan
atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi
hutangnya sesuai dengan yanig diperjanjikan merupakan
faktor penting yang arus diperhartikan oleh Bank. Untuk
memperoleh keyakinan tersebut sebelum memberikan kredit

bank harus melakukan penilalian yang seksama terhadap
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watak. kemampuan. modal, prospek usaha debitur serta
agunan, mengenai agunan menjadi salah satu unsur Jami-
nan pemberian kredit, maka apabila berdasarkan mengem-
~balikan hutangnya, agunan dapat hanya berupa barang,
proyek atau hak tagih yang dibiayail dengan kredit yang

bersangkutan.

Prosedur analisa dan evaluasi

Dalam prosedur analisa dan evaluasi kredit peJjabat

pemrakarsa/penganalisa sebelum mengadakan analisa dan

evaluasi tertulis atas permohonan kredit harus mencari

data yvang lengkap antara lain

Wawancara dengan pemohan

Kunjungan ke lokasi usaha pemohon

Wawancara dengén pihak-pihak lain yang mengetahui karak-
ter pemohon. bisnis pemohbn dan keterangan lain vyang
dibutuhkan.

Penyelidikan tentang tujuan penggunaan kredit

Kunjungan ke lokasl agunan pemchon untuk mengetahul
kebenaran dan menilal agunan.

Penelitian atas data-data yang diterima dari pemohon,

misalnya laporan keuangan.

Tujuan permohonan kredit

- Jumlah kredit adalah seluruh kredit yang telah dan akan

diterima pemohon.



. Jenis kredit meliputi kredit langsung dan kredit tidak
langsung dalam bentuk rupiah maupun valﬁta asing.

- Dbyek vang dibiaval dalam hal pembilayaan untuk modal
keria, pembiayaan investasi, pemblayaan konsumsif Juga
dalam hal pembiayaan fasilitas kredit tidak langsung
misalnya L/C.

- Jangka waktu, pemrakarsa agar menjabarkan Jangka waktu
kredit vang sesual dengan kebutuhan pemohon kredit
terutama berdasarkan pada obyek yang hendak dibiayai.

- Alasan kebutuhan kredit, ini diperlukan untuk membantu
memberikan gambaran kepada perekomendasgi dan pemutus

kredit terhadap kewadjaran kebutuhan pemohon.
Asuransi Kredit
1. Asuvansi kredit

- Asuransi kredit adalah’ pertanggungan kredit vang
diberikan pihak ke tiga (perusahaan asuransi) baik
atas permintaan BRI maupun atas permintaan pemohon
dengan membayar premi/jasa dalam jumlah tertentu.

- BRI menetapkan syarat asuransi kredit/lembaga penja-
min kredit bagi pemchon dengan  tujuan untuk memper-
oleh kepastian pengembalian kredit atau membagil
resiko kredit yang diberikan kepada nasabah.

- Keharusan untuk mempertangguhgkan kredit kepada

perusahaan asuransi kredit atau lembaga Ppenjamin



2.
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dipersyvaratkansditetapkan dalan putusan kredit.
= Hvarat, ketentuan dan prosedur renutupan asuransi/
penjamin diatur dalam perianiian kerjasama antara BRI
dengan masing-masing perusahaan asuransi dan lembaga
penjamin.
Asuransi kerugian
Adalah pertanggungan vang diberikan oleh perusahaan
asuransil kepada pemohon atag Larang-barang vang diasu-
ransikan (kecuall tanah). di mana untuk itu pemchon
harus membayar premi.
Macam-macam asuransi kKerugian :
~ Asuransi kebakaran
- Asuransi kendaraan bermotor
~ Asuransi egeenering
Asuransi Jjiwa kredit
Asuransi Jiwa kredit adalah pertanggungan vang
diberikan oleh perusahaan asuransi kepada pemchon
dengan ketentuan apabila pemohon tidak dapat memenuhi
kewaiiban vang diperijaniikan karena faktor kesehatan
atau meninggal dunia. maka atas hutang-hutang vang
mendadi tanggung Jjawab pemchon akan diselesaikan oleh
perusahaan asuransi keada BRI.
BRI mensyaratkan pemohon untukX mengikuti asuransi Jiwa

kredit adalah untuk mengurangi resiko kredit.

"Ketentuan bagi nasabah vang harus mengikuti asuransi
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Jiwa kredit ditetapkan dalam putusan kredit.

* Jaminan Kredit
Penjamin Lkredit adalah pembagian resiko antara bank
dengan pihak pendamin. di mana pihak yang dijamin tidak
berkewadiban membayar Jjassa pendamin {premi).
Penjamin kredit dapat dilakukan oleh badan, bank, pero-

rangan dan Jaminan pemerintah.
x Jangka Waktu Kredit
1. Kredit Jjangka pendek
Kredit Jangka pendek adalah fasilitas kredit vang

mempunyai Jangka waktu setahun atau kurang.

2. Kredit Jangka menengah

Kredit Jangka menengah adalah fasilitas kredit Yyang
mempunyai Jangka waktullebih dari satu tahun namun
kurang atau sama dengan 3 tahun.

. Kredit Jangka panjang

Kredit Jangka panjang - adalah kredit vyang Jangka

waktunya lebih dari 3 tahun.

x Twiuan Kredit
*x Kredit Modal Kerja { KMK)
Kredit Modal Kerdsa (KMK) adalah fasilitas kredit yang
dipergunakan untuk membiayal sementara dan atau meng-
gantikan hutang dagang serta membiayal sementara

kegiatan operésional rutin (sehari-hari) baik vang



hersifat langsung maupun tidak langsung.

* Kredit transaksi khusus
Kredit transaksi Kkhusus adalah fasilitas kredit Vvang
hanva sekall pakal vang disetuiui untuk suatu tujuan
atau beberapa tujuan tertentu. Persetujuan atas suatu
pinjaman atau transaksi khusus berlaku hingga Jatuh
tempo fasilitas tersebut, terkecuali dalam dokumen
putusan kreditnya dicantumkan ketentuan Yang memung-
kinkaﬁ fasilitas itu dapat diberikan kembali atau
diperbaharui.

% Kredit tidak langsung
Kredit tidak langsung adalah kredit yang tidak memer-—
lukan disposisi dana secara langsung pada saat kredit
itu disetujui, misalnya L/C. Aksep.

* Kredit investasi
Kredit investasi adalah fasilitas kredit yang
diberikan untuk membantu pembiayaan pemohon dalam-
memperoleh barang modal selain tanah vang tercermin

dalam aktiva tetap perusahaan.

Perjanjian Kredit

1. Surat penawaran putusan kredit (Offering letter)
a. Curat penawaran putusan kredit memuat hal-hal seba-
gai berikut
— atruktur dan type kredit

- Syarat-syarat dan ketentuan kredit yang harus
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Aipenuhi nagabah. =
Pemohon harus memberikan persetujuan/penolakan
selambat~lambatnya dalam jangka waktu 14 harl sejak
surét penawaratn putusan kredit diterima. Apabila
dalam jangka waktu terscbut pemohon tidak memberikan
jawaban, maka pe=mobon Lredit yvang sudah memperocleh
prersetujuan dlanggap batal.

Jika pemohon menyvetujul persyaratan yang terkandung
dalam surat penawaran pﬁtusan tersebut maka nasabah
wajib menandatangani surat penawaran putusan terse-

but .

Surat perdandian kredit

Perjaniian kredit dapat dibuat sesuail resiko menurut

judgment pejabat pemutus dengan cara

t

Matariil
Dibawah tangan
Dibhawah tangan yang dilegaligir, atau

Dibawah tangan yang didaftar.

Perjanjian ACCESSOIR  adalah perjandian ikutan dan

keberadaannyva dimaksudkan untuk mendukung/menjamin per-

Janjian pokoknva, asehingga Jjika rerjandian accessoirnya

juga turut terhapus.

Ad.4. Penyelamatan dan penvelesalan kredit bermasalah

4+ Penyelamatan kredit Lermacalah
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1. Panjualan kembali yaitu perubahan cyvarat kredit yang
hanva menyvanskut Jadwal pembayaran atau Jangka waktu-
nya meliputi
- Perubahan jadwal pembayaran
~ Perubahan Jjangka waktu

- Perubahan Jjumlah angsuran

[0

Persyaratan kembalil yaitu perubahan sebagian atau
seluruh syarat-syarat kredit vang tidak terbatas pada
perubahan Jacdwal pembayaran. .Jangka waktu dan atau
persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut maksi-
mum saldo kredit vang meliputi antara lain-:
_ Perubahan tingkat suku bunga
— Perubahan cara perhitungan tingkat suku bunga
- Keringanan bunga atau denda.
3. Penataan kemball yaltu pgrubahan syarat-syarat kredit
meliputi reschedulling reconditioning dan atau
- Penambahan dana bank
- Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga
menjadi pokok kredit baru
- Perubahan Jjalur fasilitas termasuk konversi pinja-
man dan valuta asing dan sebaliknya.
Jumlah nasabah vang mengadukan permohonan kredit modal
xerja kepada DNank “¥* Cabang Udung Pandang dari tahun 1997
s/7d 1990 kurang lebih mencapai 100 nasabah hingga alokasi

kredit yang diberikan hingga akhir tahun.



TAREL T
ATOKAST KREDUT DANK "X™. CARANG UJUNG PANDANG
(DALAM JUTAAN RUPIAH)

Jenis Kredit 1997 1998

Kredit modal keria Ry.47.584 Rp.52.870

e s BTN B ——

': T4z 1% 4 mera e IS SR SATE 3 s R !Rp_;lﬂ,gﬁo |
Kredit konsumtif Fr. 3.596 Rp. 4.100
T./C Ry, 4.511 Rp. 5.960

cumber : Bank X7, Ujung Pandans

TARET. I7
ATOKAST KREDIT MODAL KERJA PADA SEKTOR
ATAD DBTDANG USAHA

Gaktor atau DBidang E 1997 1998
;
Perdagangan | 33.0 % 35,15 %
Industri : 25,5 % 26,5 %
Jasa 18,3 % 16,5 %
Pertanian g,0 % a,0 %
Pertambhangan 8,2 % 7,8 %
Lain - 1Aain ! 6.0 % 5,2 %
!
Sumber : Bank "X, [Hiung Pandang

Kemudian dapat disaiikan prosedur pemberian Kredit

vaitu sebagai berikut

1

Nasabah mengaJjukan permohonan kredit kepada Account
Officer secara tertulis untuk memperoleh fasilitas
kredit sebesar jumlah yansg dibutuhkan dan menyerahkan

laporan keuangan dan dokumen pendukung lainnya antara



]
.

n

NPWP. surat kewarganegaraan R.I. surat nikah dan seba-
galinya.

Account officer akan mempe lajari permohonan kredit
tersebut untuk mengetahuil apakah Jenis wusaha nasabah
dan Jjaminan vang diberikan memenuhi standar yang telah
ditetapkan Bank X" Cabang Ujung Pandang, Untuk menge-
tahui hal tersebut maka account officer melakukan
pinjaman ke lokasi usaha nasabah dan melakukan penilai-
an atas jaminan nasabah.

Apabila Jjenis usaha dan nilail .jaminan dari nasabah
telah memenuhi ketentuan. maka account officer akan
melakukan analisis kredit. Yang terdiri dari aspek
keuangan dan non keuangan. Untuk nasabah yang tidak
memiliki laporan keuangan maka terlebih dahulu account
officer akan menyusunkan pasabah guatu laporan keuangan
dalam bentuk neraca dari /L dan peninjauan secara
langsung ke perusahaan calon nasabah.

Account officer membuat aplikasi kredit yang terdiri
atas : Credit Facility Refort (CFR), Ringkasan Fasili-
tas Kredit (RFK), Ringkasan Jaminan (RJ}), Data Induk
(DI), dan Memorandum Aplikasi Kredit (MAK) vang diguna-
kan sebagal media untuk melakukan analisis aspek keuan-
gan dan aspek non keuangan.

Dalam credit facility refort (CFR) menjelaskan data-

data nasabah tujuan penggunaan kredit, Jumlah kredit
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yang dibutuhkan dan terdapat kclom tempat membubuhkan
randa tangan bagi sub komite kredit, komite kredit dan
komisaris utama sebagai tanda persetujuan pemberian
kredit.

Dalam ringkasan fazilitas kredit, account officer
menggunakannya untuk menjelaskén jenis kredit vyang
dibutuhkan nasabah. jumlah plafon kredit, besarnya
provisi kredit, dan Jatuh tempo kredit.

Dalam ringkasan Jjaminan. account officer menjelaskan
mengenal bentuk barang jaminan yang akan diberikan
kepada calon nagabah, cara pengikatan jaminan, nilal
jaminan (berdasarkan nilai - dasar dan nilai menurut
Bank "X (Cabang Ujung Pandang). nilai pertanggungan
asuransi Jaminan, dan Jatuh tempo asuransi Jjaminan.
Dalam data induk (DI), digunakan untuk mencatat hasil
analisis aspek keuangan yang telah dilakukan dan menca-
tat hasil analisis hubungan nasabah dengan bank selama
ini serta kondisi dan ayarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh nasabah atas pemberian kredit.

Dalam memorandum aplikasi kredit (MAK), account officer
melakukan analisis kredit sesuail dengan prinsip 5 C
vaitu dengan melsakukan anallsis aspek keuangan dan non
keuangan VYang meliputi anallsis terhadap karakter
nasabah. Tuduan kredlt dan Kemampuan pembayaran kem-

bali. kondisi perusahaan (riwayat dan perkembangan),
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analizis lararan keuangan ( likuiditas-profitabilitas,
aktivitas. leverage). analisis kelavakan Jaminan
{bentuk dari Jenls barang jaminan, nilai barang, Jami-
nan. lokasi barang jaminan. asuransi barang Jaminan),
analisis resike terhadap kondisi ekonomi. Dan menarik
suatu kesimpulan mengenai hasil analisis aspek keuangan
maupin non keuangan vang telah dilakukan serta memberi-
kan rekomendasi agat pemberian kredit kepada nasabah
dapat disetuiui.

Setelah account otficer menvelesaikan analisis aspek
keuangan dan non Keuangan, maka hasil analisis tersebut
diadukan ke sub komik kredit dan atau komite kredit dan
atau komisaris utama.

Sub komite kredit. dan atau komite kecil, dan atau
komisaris utama akan mempelajari kelayakan analisis

kredlit yand dilakukan account otficer vand alon A ennn—

kan sebasal el lmbian-an o) e e st Aveden s e —
et N TR My e T Wttt Apabila wembe-
s mr e Tt tidalk disebaind malka sub komite kredit dan
afan  komite  kredit. cdan alau  komizarie utama akan

memberikan surat pemberitahuan penolakan k¥redit dan
mengenbalikan aplikasl kredit tersebut kepada account
officer vans gaelanjutnva memberitahu nasabah mengenal

tidak disetujulnyva poemohon kreditnya.

12 Apabila pemberian kredit disetuijui, maka sub komite
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17

keedit deonr atau komite kredit. dan atau komisaris utama
akan menandataneani aplikasi kredit dan menerbitkan
memn keputusan kredit sebaval tande persetuiuan kredit.
Berdasarkan memo keputusan kredit. account officer akan
membuat surat  penawaran kredit  kepada nasabah vyang
menmmat ketentuan-ketentuan antara lain @ besarnva suku
bunga kredit. besarnya provici kredit, Jangka waktu
kredit. besarnya denda keterlambatan pembayaran kredit
dan bunea kredit, menverahkan barang Jjaminan. Jaminan
harus diasuransikan. dan biaya premi asuransi menjadi
tanggungan nasabah, pengikatan kredit dan pengikatan
saminan harus secara notaliil (ddibuat dihadapkan nota-
ris dengan penerbitan akte notaris).

Apabila nagabah menyetujul cemua ketentuan tersebut,
maka diminta untuk menandatansanl dan mengembalikannya
dalam waktu vyang telsah ditentukan terhitung sejak
dikeluarkannyva surat penawaran tersebut.

Nasabah mengembalikan surat penawaran kredit setelah
menandatangani surat ini dan menverahkan barang jaminan
vang akan diagunkan kevada account officer.

Account officer meneruskan barang Jjaminan, surat pena-
waran kredit, aplikasi kredit dan memo keputusan kredit
serta dokumen lainnva kepada bagian hukum (legal) untuk
diperiksa keabsahan dan ke lengkapannya.

Apabila semua dokumen telah lengkap, maka bagian hukum
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telah akan menghubungi Kantor Motaris untuk pembuatan
akte pengakuan hutang dan akte pengikatan Jaminan.
salain itu bagian hukum Jjuga membuat surat perjangian
kredit (SPK).

Untuk barang jaminan yang telah diterima, bagian hukum
membuat tanda terima dalam rangkap tiga, lembar pertama
diberikan kepada nasabah. lembar kedua dan ketiga
beserta seluruh berkas, dokumen, barang Jaminan, dan
akte notaris diserahkan ke bagian administrasi kredit
unit kelengkapan dokumen.

Berdasarkan berkas, dokumen dan barang Jaminan Vyang
telah lengkap, bagilan administrasi kredit unit keleng-
kapan dokumen akan membuat curat otorisasi dan penerbi-
tan memo efektif untuk diserahkan ke bagiaﬂ administra-
ai kredit unit processing yang menggunakannya sebagail
dasar untuk pencairan kredit nasabah. Kemudian unit
kelengkapan dokumen akan mengarsipkan berkas dan doku-
men serta menyimpan harang Jaminan nasabah.

Setelah menerima suratb otorisasi dan penerbitan memo
efektif. Unit processing akan membukakan nasabah sebuah
rekening dan memasukkannya dalam daftar debitur. Lalu
membuat nota kredit untuk pencairan dana kredit ke
rekening nasabah dan membuat nota debit untuk dibeban-
kan ke rekening nasabah atas biaya provisi kredit,

biaya administrasi, biaya asuransi dan biaya notaris.



Kemudian melengkapi nota kredit dan nota debet tersebut
denxan jurnal-jurnal untuk dibukukan oleh bagian akun-

tansi.

4.4. Analisie Kelayaskan Usaha Terhadap Permintaan Kredit
Modal Kerja Oleh Nasabah CV. ABC Pada Bank "X" Cabang
Ujung Pandang

Bank adalah penyvalur dana vang.dihimpun dari masya-
rakat, memiliki peranan yang: strategis guna menunjang
pelaksanaan pembangunan dan hasil-hasilnya. IPertumbuhan
dan stabilitas ekonomi ke arah peningkatan taraf hidup
rakyat. Oleh karena itulah, sasaran Bank ¥ Cabang UJung
Pandang, s&ebagai lembaga perbankan adalah memberikan
pelayanan Vyang baik kepada nasabah dan penilaian atas
resiko yang wajar bagil bank.

Untulk menunjang pengambilan keputusan atas pem-
berian kredit modal keria nasabah, oleh Bank “X" Cabang
Ujung Pandang sebagal lembaga perbankan, perlu ditunjang
oleh adanya analisis kelayakan usaha terhadap permintaan
kredit modal kerja. Tujuan dan casaran dengan adanya
permintaan kredit modal kerdia adalalh sebagal herikut:

a) Untuk mengetahul sejauh mana batas resikc pemberian

kredit modal kerda kepada nasabah

k) Untuk melihat sejauh mana efektivitas analisis ke-

layakan usaha terhadap permintaan kredit modal kerja

nasabah oleh Bank vy Cabang Ujung Pandang.



(ntuk menetapkan analicic lelavakan usaha terhadap
permintaan kradit modal kerda nasabah maka akan disajikan
o (dua) alat analisis yakni

- Analisis kredit modal keria dengan 5 C
— Analisis laporan keuangan nasabah

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas,

dapat disadikan melalui uraian dibawah ini

1. Analisis Kredit Modal Keria dengan 5 C

Untuk menundiang kinerja atas remberian kredit modal
kerja pada DBank “X“ Cabang Ujung Pandang, perlu adanya
analisis kredit. Funasi bank sebagal lembaga perbankan
adalah untuk memberi pelayanan kepada nasabah guna membia-
val aktivitas usaha nasabah. Pemberian kredit ini mengan-
dung suatu tingkat resiko (Degree of Risk) tertentu. Untuk
menghimpun maupun memperkecil. resiko yang mungkin tcrjadi.
perlunya pihak Bank melakukan onuliclo £, O wane davar i
sajikan ceba-ai Froms 3 b
Wer st mtais Yeneolto s Taeio oo N
frat on =l dnd ocendt=dan Pank menyanakut  kemauan atau
denman  kata lain itikad baik vemohon akan memperguna-
kaan kredit zesual dengan tujuan pemberiannya dan pada
waktunva akan melunasi kredit termasuk bunganya, di
samping mematuhi ayarat-syarat yang ditentukan <leh
bank. Dari hasil penelitian Pank “X° Cabang Ujung

Pandaneg pada Bank Indeonesia, nampak pahwa watak atau



karakter dari pemohon cukup baik dan dari hasil penga-
matan tersebut dapat diketahui bahwa CV. ABC mempunyai
watak atau karakter yang cukup loyal dalam melunasi
kredit termasuk bunga (non black list).
Hal ini dapat dilihat mengenal penilaian watak/karakter
pada CV. ABC sebagail berikut .

TABEL 1

PENILAIAN WATAK/KARAKTER
CV. ABC TAHUN 1997

% Watak/ Bentuk
No Uraian Karakter Normal
1. Kesanggupan pembavaran
pokok pinjaman tepat
waktu TH % T0 %
2. Kesanggupan pembayaran
pokok pinjaman tepat
waktu a0 % 85 *
Rata-rata R2,50 % 77,50 %

Sumber : Hasil olahan data + DBank "X7 Cabang Ujung Pandang

b. Kemampuan atau kapasitas

Untuk melihat kemampuan kapasitas CV. ABC dalam men-
pembalikan dana kredit yang dipinjam dari bank beserta
bunganya dapat dikatakzan bahwa kemampuan kapasitas
atas pembayaran pinjaman culkup tepat waktu, hal ini
dapal dilihat melalui tabel 1. yakni kesanggupan

pembayaran pokok pinjaman cehesar 90 %, sedangkan

bentuk normal sebesar 85 %.
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Madal

Modal adalah dana vang dirunakan untulk membiayal  akti-
vitas perusahaan CV. ARC. DRank harus menilal besarnya
modal perusahaan. karena makin begoar modal, semakin
baik. Oleh karena itulah mesarnya modal usaha untuk
tabun 1997 sebesar Rp. ~64.020.150 (456.529.150 -
118.600.650), sedanzkan tahun 1998 adalah sebesar
Ro. 375.330.950 (493.931.600 - 118.500.650), sehingga
besarnya likuiditas daril total aktiva dan posisi modal
kerja untuk tahun 1997 dapat ditentukan sebagai beri-
kut

Aktiva lancar - Hutang Lancar

1997 = . » 100 %
Jumlah aktiva

375.330.950
=3 — i % 100 %
679.831.0800 :

il
o
tn
]
3

Dari hasil perhitungan tersebut di atas, nampak bahwa
modal keria yang digunakan oleh cv. ABC gebhesar
Rp.375.330.3950, sedangkan Jjumlah pemberian kredit vyang

diberikan oleh Bank wx* Cabang Ujung Pandang sehesar

Rp. 150.000.000,-

Kondisi
Yang dimaksud dengan kondisi yaitu situasi makro atau

situasi umum diluar kemampuan perusahaan vyang akan

dibiayai. misalnya situasi perekonomian dan politik.



Dengan kondigl yvang sekarans dan perkiraan yang akan
datang, bank harus menilal apakah wusaha pemohon
kredit akan bisa hidup dan berkembang. Kondisi yang
dinilai bukan hanya kondisi di'dalam negeri tetapil

Juga kondisi internasional/luar negeri.

Jaminan

Meskipun DBank sudah menilai agpek-aspek geperti di
atas, yvaitu Character, Capacity, Capital dan Condition,
Bank tetap akan memintakan dan melakukan penilailan
terhadap Jaminan. Jaminan ini penting sebagal Jalan
terakhir untuk penyelesalan kredit nasabah bila nasabah
akhirnva tidak mampu memenuhi  kewadjiban pembayaran
hutang pokok berikut bunganya pila ada.

Besarnya Jaminan pada Bank »¥" Cabang Ujung Pandang
telah memenuhi syarat dalam pinjaman kredit oleh CV.
ABC, sehingga Jumlah agunan kredit lebih besar Jjika
dibandingkan dengan jumlah pindéman.

Di mana besarnya jaminan dJdalam pengambilan kredit

oleh CV. ABC dapat diuraikan pada tabel berikut ini.



TABEL II
PENILAIAN AGUNAN/JAMINAN KREDIT MODAL KERJA
CVv. ABC TAHUN 1998

o e e 4 ]
} ko } Uratan ! R Jaminan[ Batas
1 } i ltrodit ! Finiaman
B T N i f
! ferbitikal bangunan HOR E {
1 Rlo. X% (T TN D L fpl. 5,000,600
| |
e t Fendaraan Mobtl Sedan | !
| ! tle, [t MEY ibb. ”J.GHG"JUG| [ 205 000600
i . B e e
E Total |“p.ﬂ“”djﬁﬁ,ﬁﬁﬂi Fp.0aa,. 000,000
1 _a o . R S .5

Sumber @ Hasyl Olshan Dot

4.5. Penilaian Laporan Keuangan

UUntuk menunjang proses pengambilan keputusan perban-
kan atas kelayakan pemberian kredit pada Bank "X Cabang
Ujung Pandang, di samping Bank "% (Cabang Udjung Pandang
melakukan penilaian kredit ﬁodal kerja Juga melakukan
penilaian laporan keuangan. Dengan adanya penilaian lapo-
ran keuaﬁgan, dapat diketahul apakah laporan keuangan
nasabah telah disusun berdasarkan Standar Alruntansi Keuan-
agan.

Untuk memberikan penilaian laporan keuangan dalam
menentulan kelavakan uzaha terhadap permintaan kredit
modal kerda oleh nazsabah pada.Bank “¥* Cabang Ujung Pan-
dang renulis menpanalisis laporan keuangan nasabah pada

CV. ABC.



cV. ABC. didirikan dalam tahun 1998. Dimana CV. ABC
adalah perusahaan vang bergerak dibidang perdagangan alat
onderdil mobil yang memperkerjakan karyawan sebesar 14
arang termasuk buruh . Dalam mnelaksanakan aktivitasnva
selama tahun 1936 hingga sekarang mengalami perkembangan
dari tahun ke tahun, sehingga dalam meningkatkan kinerja
kerjanya., mengajukan propocal kredit adalah sebesar
Rp.285.000.000.

Untuk mengetahul apakah kelayakan proposal kredit
dapat disetujui atau ditolak, perlu dilakukan penilaian
laporan keuangan nasabah.

Sebelum diuraikan penilaian laporan keuwangan nasabah,
terlebih dahulu akan disajikan laporan keuangan nasabah,

yvaitu sebagal berikut




TABEL II!
NERATCA

PER X1 DESEMBER 1997 S/D 1998

cv. ABC

FPas Herasca

AETIVA
alktiva Lancar

Kas
[iutany
Forsadiaan alat onderid]

Jumiah akliva lanrar

Aktiva Teltap 3
Tanah

Hangunan gedulin
Inventaris bantor
Kendaraan
Alumul Al

penyvasiu tan

Jumlah aktiva tetap

TOTAL AKTIUA

FAsEaTVA o
Hutang lanoar

Hutang digana

| Hutang paiak

Jumlab huiang lancar

MODAL.

! |‘1')d d].

\ Laba tahun berialan

|

1 70740 TALSIVA

1 [

Sumber

{ 31 Dosamber
:, [RA—— !
j sy ! 19983 j
_ ol R I i
|
| |
PRonnn, 500 | 174650700
(rotLithn | 1B2L 600 RO
mh ) | Do L T00 ] 293,650,500
]. 1 r-‘ -‘Ir . |:-' rl\.] - 1 (.',“') 5;7):3 B 931 L I‘JO") !
71,450,600 71,450,700
171 ER0L 000 121.350.000
T T L0 39.300.000
dd L hha, GO0 59 . 550,000
(L LETG 000 ]I (105.950.000 )}
ST a0 000 185.900.200
!_ TP, _ . R
490,409,100 £79.831.900

R DY I (192,

Foir IR )

L5650
49 _.450.600

118,400,450

SRS RO R D

94,491,150

I 1
150, 600,000 64,740,000 |
. - |

| a4 i B61.231.150
| cac.ase.ne | 679.851.800 |
P . { A

Bank X" Cabang Ujung Pandang
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RBerdasarkan hasil analisis rasio finansial atas
penilaian kelayakan laporan keuangan nasabah dalam pengam-
bilan keputusan atas diterima tidaknya permintaan kredit
modal kerda oleb nasabah CV. ABC, maka dapat diketahul
hahwa : perputaran kas dalam tahun 1997 selama 8 haril dan
tahun 1598 selama i hari vans berartil Y. APRC tidak men-
galami peningkatan. sedangkan perputaran riutang adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam
suatu periode tertentu menung ukkan bahwa periode waktu
vang digunakan dalam pengumpulan piutang untukttahun 1997
selama B4 hari sedangkan tahun 1998 sebesar 78 hari,

sehingga ratic periode pengumpulan piutanz terjadi selisih



aebhesar 06 hari vang berarti kemampuan CV. ABC dalam pe-
npunpulan piutang semakin bertambah.

Perputaran semakin bertanbah persediaan adalah
kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar
dalam suatu periode tertentu dalam tahun 1997 sebesar 287
hari dan pada tahun 1098 gebesar 283 hari, nampak adanya
penurunan selama 4 yang berarti dana yang tertanam dalam
bentuk persediaan semakin cepat. Perkiraan hutang untuk
tshun 1897 selama 73 hari sedangkan dalam fahun 1998
gelama 30 haril sehingga perputaran hutang semakin cepat
selama 46 hari yang berarti kemampuan CV. ABC dalam memba-

var hutangnya/melunasi kewaibannya mendjadi lebih tinggi.

4.6. Evaluasi Kelayakan Usaha Terhadap Permintaan Kredit
Modal Rerja Nasabah CV. ABC pada Bank "X* Cabang

Ujung Pandang
Berdasarkan hasil analisis hengenai pembahasan
atas penilaian kelayakan usaha terhadap permintaan kredit
modal keria nasabah CV. ABC pada Bank "X dabang gjung
Pandang maka dapat ditentukan melalul avaluasi atas kela-
yakan usaha terhadap permintaan kredit modal kerja nasabah
CV. ARC pada Bank ~y*  Cabang Ujiung Pandang sebagail beri-

kut
1) Dalam penilaian kelavakan usaha terhadap permintaan

kredit modal keria nasabah CYy. ABC maka Bank "X Cabang

ljung Pandang menggunakan analisis 5 C yang meliputi



2)

character yang menunJjukkan sifat, watak, kejujuran dari
nasabah CV. ABC. Capasitas berkaitan dengan penilaian
manajemen CV. ABC yang meliputi keahlian dan bidang
usaha, kemudian Capital yang menunjukkan posisi finan-
cial perusahaan, Collateral berkaitan dengan besarnya
aktivitas dikaitkan dengan jéminan atas kredit yang
diberikan oleh Bank dan Condition berkaitan dengan
kondisi ekonomi secara umum pada sektor usaha si pemin-
jam kredit.

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan nasabah CV.
ARC, Ujung Pandang maka permintaan kredit modal kerJja
V. ABC dapat dikatakan layak untuk diberikan. Yang
menjadi faktor pendorong layaknya modal kerda adalah
meningkatnya modal kerja yang terjadi daiam 2 tahun

terakhir.



BAR V
KESIMPULAN DAN SARAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analicis dan pembahasan Vand
telah dikemukakan sebelumnya. maka penulis dapat menarik

beberapa kesimpulan yailtu sebagai berikut

1. Dalam penilaian kelayakan ﬁsaha terhadap permintaan
kredit modal kerja nasaban CV. ABC maka Bank X
Cabang Ujung Pandang menggunakan analisis 5 € vyang
meliputi character vang menunjukkan bahwa dalam peni- -
1ajian watak/karakter rata-rata sebesar 82,50 % sedang-
kan bentuk normal sebesar 77.50 %. kemudian dalam
penilaian capasitas pada V. ABC menunjukkan bahwa
kesanggupan. pengembalian pokok pinjaman sebesar 90 %
sedangkan bentuk normal sebesar 85 %. Masalah modal
pada CV. ABC. Udjune Pandang vang dimiliki oleh CV. ABC,
Ujung Pandang sebesar Kp.375.339.950 atau sebesar
55,21 %. Sedangkan jumlah kredit vang akan dipinjam
hanya sebesar Rp.150.000. Jaminan CV. ABC sebesar
Rp.307.300.000 sedangkan batas pinjaman sebesar

Rp.285.000, kemudian masalah kondisi berkaitan dengan

situasi makro atau diluar kemampuan perusahaan.

- 2. Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan pada CV.

ABC menunjukkan bahwa perputaran kas dalam tahun 1987



selama 8 hari dan tahun 1998 selama B harl vang berarti
CV. ABC tidak mengalami peningkatan. sedangkan perputa-
ran piutang adalah kemampuan dana vang tertanam dalam
piutang berputar dalam suatu periode tertentu menunjuk-
kan bahwa periode waktu vang digunakan dalam pengumpu-
lan piutang untuk tahun 1997 selama 84 hari sedangkan,
tahun 1998 sebesar 78 hari. éehingga ratio periode
pengumpulan piutang terjadi selisih sebesar 6 hari vang
berarti kemampuan CV. ABC dalam pengumpulan piutang se-
makin bertambah. Perputaran semakin bertambéh perse-
diaan adalah kemampuan dana vang tertanam dalam inven-
tory berputar dalam suatu periode tertentu dalam tahun
1997 sebesar 287 haril dan pada tahun 1998 gebesar 283
hari, nampak adanya penurunan selama 4 yang berarti
dana vang tertanam dalem bentuk persediaan semakin
cepat. Perkiraan hutang untuk tahun 1997 selama 76 hari

sedangkan dalam tahun 1938 s=lama 30 hari sehingega

Ty

perputaran hutang eemakin cepat selama 4 harl Vang
berarti kemampuan TV L ABC dalam membavar hutangnvas

me lunasi kewajibannva mendadi lebtih tinggl.

5.2. Saran—saran

Dari kesimpulan yana telah dikemukakan di atas. akan
disajikan saran-saran sebagal bherikut
1. Disarankan kepada Bank ¥ Cabang Uhung Pandang perlu-

nyva diterapkan suatu aistem seleksi bagi nasabah. lavak



atau tidak diberi kredit. euna menuniand pengelolaan
kredit vang efisien dan efektif

Disarankan pula agar dalam progses penyaluran KkKredit
perlu ditekankan suatu analisis kredit dengan istilah

5 C .
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LAMPIRAN I

LAPORAN LABA RUGH

TAHUN 1997 — 1998 PADA CV. ABC

UJUNG PANDANG

NASABAI PER 31 DESEMBER

| I
Pos—Pos Laporan |,_ 31 Desember B Perubahan Laba Rugi ‘n
T 1 1
Rugi Laba ! 1997 "l 1998 ]l Bertambah (Berkurang) |
| [ l \
| 1| | [ RP. | %o '|
T | ! '
] | | [
| | | |
Penjualan | 751650000 1 SSLSS0000 | 99.900.000 1329 % |
) l 1
Harga Pokok Penjualan i 131550000 | 378650000 | $7.200.000 | 1036 % |
| ! | ;
1__ i ! I |
[ 1 H H
Laba Kotor Penjualan | 401,100,000 | 472900000 | 62,800000 | 1530 % |
1 t f |
| | | l !
1 1| 1 T -
Biaya Operasional : ‘1 :I |1 i !
| |
Biaya Penjualan | 11150000 1 115650000 4500000 | 405 % |
| | |
Biaya Adm./Unm | 121650000 | 131.550.000 | 9900000 | S14%
1 | { | i
Total Biaya QOperasional | 232,800,000 : 247300000 ) 14.400.000 I 6.19 % |
1 1
l | ]
JEER B S
1
l Laba Bersih Sebelum { 'l ! |1 l
! . t !
iPnjak ‘ 177300000 | 225700000 | 48.400000 | 2730% |
| ! | ! i
l Pajak | 44,440.000 ! 58.960.000 14.520.000 I1 3267%
| |
| | 1 = a :
1 [ | | |
. (™ ! 1 t. !
‘ Laba Bersih Sesudah | | | !
Pajak | 132860000 | 166.740.000 | 33550000 | 2830




